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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Setelah mengetahui bagaimana penerapan ataupun 

pengimplementasian prinsip-prinsip al-Qur’an dalam memelihara anak 

yatim, maka penulis dapat merangkum kesimpulan sebagai berikut: 

Anak yatim adalah mereka yang ditinggal mati oleh orang tuanya 

dan dalam keadaan belum dewasa (baligh). Mengenai anak yatim Allah Swt 

menyebutkan didalam al-Quran sebanyak 23 kali atau 23 ayat dengan 

berbagai bentuk perubahan kata yang berisikan nilai-nilai atau prinsip-

prinsip al-Qur’an mengenai pemeliharaan anak yatim yaitu bagaimana 

seharusnya berlaku baik kepada anak yatim, adanya jaminan pendidikan, 

jaminan kesejahteraan, jaminan keamanan serta pengelolaan harta yang 

baik. 

Dan Badan Kesejahteraan Anak Yatim dan Piatu “Amanah” ini 

hadir untuk mewujudkan adanya kesejahteraan bagi anak-anak yatim dan 

piatu yang ada di wilayah Desa Tanjung Pasir. Dalam programnya Badan 

Kesejahteraan Anak Yatim dan Piatu “Amanah” mengimplementasikan 

pada ayat-ayat al-Quran yang mengatur tentang prinsip-prinsip dalam 

memelihara anak yatim. Seperti memperlakukan dengan baik anak-anak 

yatim dengan cara menasihati mereka, mengusahakan adanya fasilitas 

pendidikan, dalam hal kesejahteraan lembaga ini mengadakan santunan 
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kepada anak yatim dan piatu tiap bulannya, serta dalam pengelolaan harta 

anak yatim lembaga ini mengelolanya dengan keuntungan akan digunakan 

kembali untuk membangun kesejahteraan. 

 

B. Saran 

Setelah penulis menjabarkan beberapa kesimpulan terkait 

pengimplementasian prinsip-prinsip al-Qur’an dalam memelihara anak 

yatim, ada beberapa saran yang akan dipaparkan penulis yaitu sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan pemaparan yang telah penulis sampaikan, penulis 

menyarankan kepada kerabat anak-anak yatim yang berada dekat 

ataupun jauh untuk senantiasa memperhatikan dan mengawasi 

pengasuhan terhadap anak yatim agar terjaganya hak-hak mereka serta 

terjaminnya masa depan lebih baik. 

2. Dari beberapa fenomena yang ada terkait anak yatim, seharusnya 

pemerintah ikut serta bertanggung jawab terhadap kehidupan anak 

yatim karena hakikatnya pemerintahan bertanggung jawab atas 

rakyatnya termasuk didalamnya anak yatim yaitu dengan memberikan 

mereka jaminan kesejahteraan baik dari segi tempat tinggal, pendidikan 

jaminan keamanan dan berbagai kebutuhan menyangkut kehidupan 

dimasa mendatang. 

3. Dan bagi para pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan serta pengetahuan mengenai pemeliharaan anak 
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yatim dan di wilayah Desa Tanjung Pasir dibawah naungan Badan 

Kesejahteraan Anak Yatim dan Piatu “Amanah”. 

 


